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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika 

di Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat bahwa hasil 

belajar Matematika siswa sebelum tindakan hanya mencapai 47,22%. 

Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, hasil belajar siswa 

meningkat menjadi 66,66% atau tergolong “Kurang”. Sedangkan pada 

siklus II terjadi peningkatan menjadi 86,11% atau tergolong “Sempurna”. 

Artinya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% telah 

tercapai. 

 

B. Saran 

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas 

berkaitan penerapan model pembelajaran student facilitator and 

explaining yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Melalui model pembelajaran student facilitator and explaining guru 

berharap dari 36 orang siswa hanya 17 orang siswa atau 47,22% 

yang telah mencapai nilai KKM yang ditetapkan yaitu 75   
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2. Melalui model pembelajaran student facilitator and explaining guru 

berharap dari 36 orang siswa ada 19 orang siswa atau 52,77% siswa 

masih sulit dalam menjawab soal ulangan dengan benar, agar bisa 

menjawab soal ulangan dengan benar. 

3. Dari 36 orang siswa hanya 5 orang siswa atau 13,8% yang 

mengajukan pertanyaan ketika diberikan kesempatan untuk bertanya 

oleh guru. Setelah  diterapkan model pembelajaran student facilitator 

and explaining guru berharap banyak siswa yang mengajukan 

pertanyaan. 


